
BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial diketahui bahwa variabel Good Governance (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pemerintah Daerah (Y) di Kantor 

Camat Kecamatan Lubuk Raja kabupaten Ogan Komering Ulu. 

2. Secara simultan diketahui bahwa variabel Good Governance (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pemerintah Daerah (Y) di 

Kantor Camat Kecamatan Lubuk Raja kabupaten Ogan Komering Ulu. 

3. Hasil analisis koefisien determinasi (R Square) menujukkan bahwa 

sumbangan pengaruh Good Governance (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

berpengaruh terhadap Kinerja Pemerintah Daerah (Y) sebesar 97,9% 

sedangkan sisanya 2.1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian 

seperti kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, kerja sama, dan kemandirian 

(Sedarmayanti, 2017: 286). 

6.2. Saran 

1. Penerapan good governance dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja pemerintah daerah. Good governance yang baik 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan 

pemerintahan, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan masyarakat 

dan kinerja pelayanan publik. Disiplin kerja yang tinggi, yang tercermin 



dalam kedisiplinan pegawai, juga berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas dan efektivitas kerja. Oleh karena itu, disarankan untuk terus 

meningkatkan penerapan good governance dan disiplin kerja di lingkungan 

pemerintah daerah dikantor Camat Kecamatan Lubuk Raja. 

2. Bagi Universitas Baturaja hasil penelitian diharapkan sebagai masukan dan 

sumbangsih dalam pengembangan ilmu pengetahuan, sebagai bahan rujukan 

dari para pendidik untuk meningkatkan kualitas pengajaran serta memperkaya 

literatul bahan bacaan bagi masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

memengaruhi kinerja pemerintah daerah seperti motivasi kerja, budaya 

organisasi, kualitas sumber daya manusia dan pengelolaan keuangan daerah. 

Penggunaan variabel-variabel tersebut diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif dan memperkaya hasil penelitian 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pemerintah daerah. 

 


